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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan transgresi seksual yang terdapat dalam novel Para
Penebus Dosa karya Motinggo Busye. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode deskriptif
analitis. Data dari novel dideskripsikan untuk memperoleh gambaran transgresi seksual. Dalam novel
tersebut pelanggaran terhadap kebiasaan seksual, norma, dan kelas digambarkan melalui peristiwa seksual
yang dialami oleh para tokoh, terutama tokoh perempuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa tokoh
perempuan digambarkan banyak melakukan tindak transgresi dibandingkan dengan tokoh laki-laki. Analisis
juga menunjukkan bahwa narator dalam novel memiliki sikap bias gender dan mendukung nilai-nilai patriarki
dengan lebih banyak memberikan hukuman terhadap tokoh perempuan yang melakukan tindak transgresi
seksual dibandingkan kepada tokoh laki-laki.
Kata kunci: transgresi seksual, gender, patriarki
Abstract: The paper aims at describing sexual transgression in Motinggo Busye’s “Para Penebus
Dosa”.  The research applies descriptive method. The sexual transgressions elaborated in the novel
are presented through the deviance of sexual affairs, social norms, and class experienced by the
characters, especially female character. The result of the research shows that  female characters
described in the story committed a lot of sexual transgressions compared to male characters. The
study also reveals that the narrator in the novel  has a gender bias act. Moreover, he supports
values of patriarchy by giving more punishment to the female committing sexual transgression act
than to the male.
Key words: sexual transgression, gender, patriarchy
1. Pendahuluan
Dalam khazanah sastra Indonesia nama
Motinggo Busye (selanjutnya disebut Busye)
lebih dikenal sebagai salah satu pengarang
sastra populer. Karya-karya Busye dianggap
hanya berisi cerita soal asmara dan
petualangan seks belaka (Sumardjo,
1982:121). Hal itu dimulai oleh Busye sejak
tahun 1967 atau sejak runtuhnya
pemerintahan Orde Lama.
Jika ditelisik lebih mendalam, merujuk
pada kajian Jassin (1988:69), Busye justru
dimasukkan ke dalam kelompok Angkatan
66 yang sering dianggap sebagai salah satu
tolok ukur sastra kanon Indonesia bersama
Ajip Rosidi, WS Rendra, Sapardi Djoko
Damono, Goenawan Mohammad, NH Dini,
dan Taufiq Ismail. Bahkan, di era 1950
hingga 1960-an karya-karya Busye menjadi
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acuan perkembangan sastra Indonesia
terutama lewat penulisan narasi realis yang
diusung olehnya (Teeuw:1989).
Dari hal tersebut saya berargumentasi
bahwa salah satu penyebab perubahan
posisi kepengarangan Busye dari kelompok
penulis kanon menjadi penulis picisan
adalah persoalan seksualitas yang
ditampilkan dalam karya-karyanya.
Penggolongan ini tidak hanya menurunkan
citra Busye sebagai penulis sastra kanon
tetapi juga mengakibatkan ulasan dan kritik
terhadap karya-karya Busye cenderung
memberikan label negatif. Sumardjo
(1982:122) mengecap Busye sebagai
pengarang yang membingungkan karena
dianggap tidak memanfaatkan bakatnya
sebagai seorang penulis untuk melahirkan
karya yang bermutu. Busye disebut lebih
memilih menulis persoalan seks dengan
golongan kelas menengah sebagai latar
penceritaannya. Bahkan, ketika dirinya
melakukan ceramah di Taman Ismail
Marzuki berbagai cercaan dan hujatan
dialamatkan kepadanya (Sumardjo,
2000:686).
Persoalan seksualitas yang terdapat
dalam karya-karya Busye tidak hanya
menimbulkan kontroversi pada pembaca
dan kritikus sastra saja, tetapi meluas hingga
mengakibatkan pencekalan dan razia
terhadap karya-karyanya. Hal ini dapat
dilihat dalam  laporan yang diturunkan oleh
surat kabar Warta Harian Nomor 859 Tahun
IV, 22 Mei 1969, tentang razia buku-buku
yang dianggap porno di Kudus yang
diakibatkan maraknya peredaran karya-
karya Busye. Pemberitaan tersebut
merupakan hal yang menarik sebab
larangan edar, razia, dan pencekalan karya
sastra yang disebabkan permasalahan
seksualitas oleh pemerintah, terutama Orde
Baru, jarang terjadi dibandingkan dengan
karya sastra bermuatan ideologis dan
politik, seperti yang terjadi pada karya-karya
Pramoedya Anata Toer, W.S. Rendra, dan
Mochtar Lubis.
Dari hal itu saya berargumentasi bahwa
seksualitas yang terdapat dalam karya
Busye berseberangan dengan seksualitas
yang berterima dalam pemerintahan Orde
Baru, baik dalam konteks norma, tabu,
maupun kebijakan seksual yang ingin
diterapkan oleh pemerintahan Orde Baru,
terutama dalam karya sastra. Dengan
demikian, artikel ini diharapkan dapat
menjawab rumusan permasalahan, yaitu
bagaimana transgresi seksualitas
ditampilkan dalam novel Para Penebus Dosa
karya Motinggo Busye.
2. Kajian Teori
Transgresi secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai perpindahan atau
pelanggaran batas dan aturan yang selama
ini dianggap sebagai sesuatu hal yang nor-
mal dan alami, seperti moral, gender,
seksual, identitas, hukum, politik, budaya
dan lain-lain. Messier dan Batra (2005:ii)
mengungkapkan bahwa aktivitas transgresi
hadir dalam upaya meninjau ulang tabu-
tabu yang muncul di tengah masyarakat.
Oleh karena itu, menurutnya aktivitas
transgresi harus dilihat secara spesifik dalam
konteks sosial historis di tempat sebuah
wacana berkembang.
Bowers (2005:9) mengungkapkan
bahwa tabu merupakan kontrol sosial yang
cukup efektif dalam mengatur kehidupan
masyarakat. Persoalan tabu sering
dilekatkan pada pengaturan seksualitas
masyarakat yang tidak boleh dilanggar oleh
setiap anggotanya. Foucault mencontohkan
bahwa pengaturan seksualitas masyarakat
intens dilakukan sejak abad ke-18. Hal itu
ditandai dengan kemunculan “polisi” moral
yang tidak hanya mengatur kehidupan
seksual masyarakat, tetapi juga mengatur
serta memosisikan pembicaraan wacana
seksualitas.
“Polisi” seks, artinya bukan sekadar
pengetatan tabu melainkan kebutuhan
untuk mengatur seks melalui berbagai
wacana yang berguna dan terbuka (Fou-
cault, 2008:43).
Lambat laun berbagai pengaturan
seksual tersebut tanpa disadari turut
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membentuk kehidupan dan pola pikir
manusia. Jackson dan Scott, yang mengutip
penjelasan Berger dan Luckmand,
mengatakan bahwa persoalan seksualitas
telah memengaruhi apa yang disebut
sebagai “hal alami” yang membentuk
formasi sosial-kultural atau lazim dikenal
dengan sebutan heteronormativitas
(2010:12).
Pilkey, yang mengutip penjelasan
Brown, mendefinisikan heteronormativitas
sebagai sebuah proses dari konstruksi sosial
yang memberikan hak istimewa kepada
heteroseksualitas, termasuk di dalamnya
pemahaman mengenai gender,
dibandingkan kepada bentuk seksualitas
yang lain, seperti homoseksual dan
transgender (2013:14). Dengan mengacu
kepada Wieringa (2012:3), heteronormativitas
diposisikan sebagai poros dari definisi sosial
yang bersilangan dengan faktor-faktor lain,
seperti agama, kelas, etnisitas, bahkan usia
seseorang hingga tumbuh menjadi sebuah
sistem nilai dan penghukuman masyarakat.
Sharma (2009:2) menggarisbawahi jika
heteronormativitas mengacu kepada norma
yang bertalian dengan gender dan
seksualitas yang menempatkan patriarki
dengan nilai-nilai heteroseksualitas sebagai
tolok ukur, normativitas dipahami sebagai
ide yang bertalian dengan cara berpikir
sesuatu atau cara seharusnya tiap anggota
masyarakat berpikir terhadap sesuatu. Dari
hal ini, menurut Sharma akan membentuk
asumsi maupun gagasan yang
mengakibatkan timbulnya sebuah oposisi
biner dengan apa yang disebut sebagai
sesuatu hal yang normatif (baik menurut




perbedaan seksual dan relasi gender lewat
kategori biologis laki-laki dan perempuan.
Hal ini berimplikasi pada pengaturan sikap
erotis dan kecenderungan praktik seksual
yang tidak hanya berlaku pada persoalan
hubungan seksual saja, tetapi juga
berkontribusi dalam hubungan sosial secara
lebih luas.
Tolman melalui Saraceno dan Tambling
(2013: 3) mengatakan bahwa heteronormativitas
telah memunculkan dua bentuk hegemoni
sosial, yaitu hegemoni maskulin dan
hegemoni feminin. Saraceno dan Tambling
mengungkapkan bahwa hegemoni maskulin
adalah konsep dominan mengenai cara
menjadi laki-laki yang meliputi suatu set
norma dan kebiasaan, yaitu seseorang yang
memiliki ciri biologis laki-laki berusaha
sekuat tenaga untuk menampilkan citra, baik
bagi dirinya maupun kepada yang lain,
bahwa ia adalah seorang lelaki sejati. Hal
ini tampak misalnya dalam bentuk norma-
norma, seperti laki-laki tidak boleh
menangis, harus menekan emosi, bersikap
rasional, heteroseksual, memiliki nafsu
seksual yang tinggi, hingga berpartisipasi
dalam melakukan subordinasi terhadap
perempuan. Sama halnya dengan hegemoni
maskulin, hegemoni feminin merupakan
satu konsep norma yang spesifik mengenai
cara seseorang yang memiliki ciri biologis
perempuan berusaha sekuat tenaga untuk
menampilkan citra, baik bagi dirinya
maupun kepada yang lain, bahwa ia adalah
seorang perempuan sejati. Misalnya,
tampak melalui norma bahwa perempuan
harus mengontrol perasaan, berperilaku
anggun dan tenang, pasif, dan lain-lain.
Dampak negatif dari pewacanaan ini
dapat memunculkan ketimpangan terhadap
satu pihak dan mengunggulkan pihak lain,
terutama dalam konteks relasi kehidupan
laki-laki dan perempuan. Foucault
(2008:184-197) misalnya mencatat beberapa
efek yang ditimbulkan, yaitu munculnya
pemahaman bahwa manusia harus memiliki
satu jenis kelamin dengan orientasi seksual
yang jelas, yaitu laki-laki atau perempuan.
Hal ini menyebabkan setiap tubuh yang
memiliki anatomi laki-laki harus memiliki
sifat maskulin begitupun jika tubuh memiliki
anatomi perempuan harus memiliki sifat
feminin. Oleh karena itu, transgender tidak
mendapat ruang untuk hadir dalam
masyarakat.
Dari hal tersebut lahir sebuah
pemahaman dan norma bahwa perempuan
harus selalu pasif, terkendali, memiliki
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kontrol pribadi, berada dalam ranah
domestik. Sebaliknya, laki-laki diidentikkan
memiliki kebebasan, kekuatan, aktif, tegas,
dan berada dalam ranah publik. Dalam
wacana seksualitas yang patriarkal
perempuan diposisikan sebagai objek dan
laki-laki sebagai subjek. Perempuan dibebani
dengan tanggung jawab sosial sebagai
sarana reproduksi. Hal ini disebabkan
perilaku seks yang  utama dan wajar hanya
dinilai berdasarkan fungsinya saja yaitu
untuk mendapatkan keturunan atau
prokreasi. Aktifitas seks lain, seperti rekreasi
dan relasi merupakan hal yang dilarang dan
dianggap tidak dibenarkan. Oleh karena itu,
hubungan seks di luar lembaga pernikahan
merupakan suatu kesalahan yang fatal dan
harus dihindari.
Hal itu tumbuh menjadi sebuah tabu
dan aturan yang tidak boleh dilanggar
karena berkaitan dengan struktur moral
yang dianggap berterima dalam masyarakat.
Maka dari itu, Foucault sebagaimana
dijelaskan oleh Sarup (2011:92) memandang
positif keberadaan teks sastra karena dapat
menunjukkan suara lain yang terbungkam
oleh aturan dan batasan heteronormativitas.
Sarup melanjutkan bahwa Foucault
menghargai sastra transgresi, yaitu sastra
yang berusaha merongrong pembatasan-
pembatasan yang diberikan semua bentuk
wacana karena kelainannya, seperti yang
terdapat dalam karya de Sade, Nerval,
Artaud, dan Nietsche. Pada bagian
selanjutnya akan dibahas tentang bentuk-
bentuk transgresi seksualitas yang terdapat
dalam karya novel Para Penebus Dosa.
3. Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini saya akan membahas
bentuk-bentuk transgresi seksual yang
terdapat dalam novel Para Penebus Dosa.
Pertama adalah resistensi dan penerimaan
tokoh terhadap bentuk heteronormativitas
yang diterapkan. Kedua adalah bentuk
transgresi seksual yang terdapat dalam
novel. Setelah hal tersebut dibahas,
selanjutnya akan dikaji mengenai posisi
narator terhadap transgresi seksual yang
terdapat dalam novel.
3.1     Resistensi dan Penerimaan Tokoh
terhadap Bentuk Heteronormativitas
Novel Para Penebus Dosa menampilkan
kisah keluarga kelas menengah tahun 1970-
an. Pertama, keluarga Magdalena yang
berasal dari golongan pegawai pemerintah.
Bapaknya yang bernama Imam Utomo
bekerja dalam bidang ekspor-impor. Kedua,
keluarga Elly yang digambarkan sebagai
pemilik sebuah perusahaan kontraktror.
Tokoh Elly sendiri menjabat sebagai direktur
dalam sebuah perusahaan yang
dipimpinnya. Uniknya, kehidupan dua
keluarga ini terjalin karena tokoh Magdalena
dan Elly memiliki suami yang sama yaitu
seorang lelaki bernama Faruk.
Walaupun begitu, keduanya mengalami
kegagalan pernikahan. Hal ini terjadi karena
tokoh Magdalena dan Elly dianggap telah
melewati batas norma yang ditetapkan
kepada kaum perempuan. Tokoh
Magdalena ditinggalkan oleh tokoh Faruk
karena dianggap sudah tidak perawan lagi
ketika menjalin pernikahan. Setelah itu,
Faruk menikahi perempuan bernama Elly,
tetapi sayangnya pernikahan itu pun tidak
berjalan mulus. Tokoh Elly diceraikan Faruk
karena dituding telah berbuat selingkuh dan
berhubungan seksual dengan sopirnya
sendiri. Dari hal ini, terlihat bahwa
persoalan seks dan seksualitas perempuan
menjadi sentral utama permasalahan.
Narasi yang dibangun pada Magdalena
ketika berhubungan dengan tokoh Faruk
banyak menyinggung persoalan mitos
keperawanan dan tubuh perempuan.
Misalnya, percakapan yang dilakukan oleh
Magdalena dengan Bik Tinah tentang mitos
keperawanan perempuan. Mitos ini menjadi
penanda penting berubahnya kehidupan
perempuan, dari seorang gadis menjadi
seorang istri karena menunjukkan oposisi
biner antara perempuan baik dan tidak
baik. Berikut kutipannya.
“Non Lena sakit?”
“Pusing, Bik,” kata Magdalena.
“Mau muntah-muntah?” tanya Bik Tinah
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Jujur. Tetapi, tidak disangkanya,
Magdalena duduk dengan sikap yang
mau marah. Ia merasa tersinggung oleh
pertanyaan itu.
“Apa dikira saya ini orang jalanan
macam bibik?” tanya Non Lena dengan
pandangan yang menakuti Bik Tinah
(Busye, 1969: 11).
Secara tersirat pemilihan kata orang
jalanan dalam kutipan tersebut
menunjukkan bahwa secara sosial
perempuan yang tidak bisa menjaga
keperawanannya digolongkan sebagai
perempuan jalanan yang hina dan rendah.
Dalam budaya yang mengagungkan nilai-
nilai patriarkal, mitos keperawanan menjadi
penting karena hal itu dianggap sebagai
tanda bakti perempuan kepada suami.
Perempuan harus tunduk kepada laki-laki
karena sebagaimana dikatakan oleh
Prabasmoro (2007:80) bahwa perempuan
hanya dikonsumsi sebagai objek sentuhan,
objek seksual, dan objek hasrat laki-laki.
Hal ini terbukti ketika Faruk dan
Magdalena baru saja melangsungkan
pernikahan. Faruk merasa bahwa dirinya
telah dibohongi oleh istrinya ketika
berhubungan seksual. Magdalena dianggap
sudah tidak perawan dan lebih
berpengalaman dibandingkan dengan
dirinya. Teman-temannya mengatakan, agar
Faruk menguji isterinya untuk membuktikan
bahwa isterinya berpengalaman sebelumnya
(Busye, 1969:23). Prabasmoro (2007)
mengungkapkan bahwa aktivitas seksual
merupakan arena kontestasi antara pihak
yang dikuasai dan menguasai, antara
keperluan untuk melanggengkan hegemoni
maupun melakukan resistensi. Hal ini
berlaku pada sikap yang ditunjukkan oleh
Faruk dan teman-temannya yang
memandang bahwa seks adalah ajang untuk
menaklukan perempuan.
Seks dianggap menjadi penanda
kekuasaan laki-laki. Oleh karena itu ketika
Magdalena dianggap sudah tidak perawan
dan lebih berpengalaman daripada Faruk,
dirinya merasa terhina. Hal ini disebabkan
hubungan seksual selama ini hanya
dimaknai dari cara pandang laki-laki, yaitu,
untuk menguasai dengan cara
menempatkan perempuan sebagai objek
seksual. Ketika seorang perempuan menjadi
sosok yang aktif dalam menjalin relasi
seksual, secara tidak langsung ia telah
merebut kekuasaan tersebut dari tangan
laki-laki.
Selain itu, lembaga pernikahan menjadi
alat legitimasi kekuasaan laki-laki terhadap
perempuan. Dengan pernikahan laki-laki
dianggap dapat mengangkat ‘derajat’
perempuan pada tataran ideal masyarakat.
Hal pertama yang ditawarkan laki-laki
kepada perempuan melalui perkawinan
adalah menghindarkan diri dari status
perawan tua yang dianggap sebagai aib. Ini
yang menjadi penyebab perempuan sulit
menjadi subjek bagi dirinya sendiri sebab
identitas yang dimiliki diberikan oleh orang
lain. Hal ini dirasakan oleh tokoh Elly ketika
akan melangsungkan pernikahan dengan
Faruk. Berikut kutipannya.
Ia hampir menangis, memangkah
lamaran itu benar, ataukah Faruk hanya
berolok-olok saja! Ketika itu, ia ingat
dengan malu, bagaimana tangannya
bergantung di leher Faruk, sambil
memandangi mata Faruk yang gemerlap
dan menggemaskan sukma, di beranda
ini, malu ia untuk melepaskan dirinya,
karena jauh ketika ia berusia 17 tahun
dahulu, ia menampar pipi Dimjati karena
pemuda itu menciumnya cuma dipipinya,
dan sejak itu ia pantang sekali untuk
bergaul. Ya, jika kejadian itu tidak
kedapatan oleh ibunya, tentu ia masih
bersama Dimjati, mungkin juga sudah
kawin, tetapi ia seorang gadis pemalu,
malu pula rasanya saat-saat yang mesra
itu ketahuan ibunya. Dan saat-saat yang
delapan tahun ditekannya itu, kini
dilepaskannnya dengan segala kerelaan,
dan ia takut, bila sekali ini gagal, seperti
diingatkan kedua orang tuanya, ia akan
menjadi perawan tua selama-lamanya
(Busye, 1969:31).
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Kutipan tersebut menjelaskan, posisi
Faruk yang memegang kendali atas Elly.
Ilusi perkawinan menempatkan perempuan
dalam posisi yang serba salah. Ketika tidak
menikah, perempuan harus menerima
stigma sebagai perempuan tidak laku atau
perawan tua. Akan tetapi, saat
memutuskan untuk menikah, perempuan
harus memenuhi syarat-syarat yang
diajukan oleh norma, seperti mitos
keperawanan. Hal inilah yang diresistensi
oleh Magdalena.
“Kau suci, bukan?” kata Magdalena.
“Memang!” kata Faruk.
“Betul-betul kau laki-laki yang suci
sebelum perkawinan kita?”
“Memang!”
“Ya aku tidak bisa membuktikannya,
inilah yang diderita oleh setiap wanita
terhadap laki-laki…..” kata Magdalena
(Busye, 1969:23).
Dari kutipan tersebut terdapat nada
gugatan dari Magdalena terhadap
kekuasaan patriarki yang cenderung
memojokkan perempuan dengan mitos
kesucian dan keperawanan. Namun, jika
disimak lebih lanjut sebenarnya Magdalena
juga memiliki pola pandang yang sama.
Yaitu menyetujui bahwa kesucian yang
dalam hal ini diartikan sebagai keperawanan
menjadi tolok ukur utama jalinan ikatan
pernikahan.Walaupun begitu, nilai-nilai
patriarkal tidak hanya dilanggengkan oleh
satu pihak saja misalnya oleh kaum laki-laki.
Hal ini disebabkan pihak perempuan pun
dapat memberikan andil terhadap
keberlangsungan nilai-nilai tersebut dalam
masyarakat. Ini dapat dilihat dari sikap yang
ditunjukkan oleh ibu Faruk berikut ini.
“Gua’kan tau perbedaannya. Gua bukan
bocah kemaren buat gampangan begitu
lalu ngomong. Biarpun gua Cuma
tamatan sekolah rakyat, tapi liat gadis-
gadis sekarang pinggulnya udah pada
jatoh, dengkulnya udah pada renggang,
matanya udah pada biru, mana gua
percaya calon mantu gua itu dulu, masih
orsinil? Tapi kamu orang bilang gua
ortodok, ortodok, kodok, apa gua ini
kodok bangkong, gablek?” (Busye,
1969:22)
Opresi yang diterima oleh perempuan
untuk menjadi objek kekuasaan laki-laki juga
berpengaruh dalam kehidupan sosial. Sikap
pasif dan pasrah tidak hanya hadir dalam
relasi seksual tetapi juga relasi sosial. Hal
inilah yang dialami oleh tokoh Elly ketika ia
menjalani rumah tangga dengan Faruk.
Walaupun secara strata sosial Elly memiliki
kedudukan tinggi sebagai seorang direktur
sebuah perusahaan, di dalam rumah Elly
harus tunduk kepada perintah dan
keinginan Faruk. Berikut kutipannya.
“Jangan bohong. Ia senantiasa sopan
santun di depan kami. Kaulah yang
sebenarnya berwatak keras, maunya kau
sendiri saja yang benar, sehingga inilah
mungkin yang menjadi sebab kenapa
Faruk yang pendiam itu akhirnya
memukuli kau, menghantamkan kepala
batumu itu ke dinding, agar kepalamu itu
bisa tunduk sedikit pada suami. Kau
memang seorang direktris, tetapi Faruk
suamimu, jangan menganggap kau di
rumahmu sebagai direktris. Kau di
rumahmu adalah istri suamimu. Kau
harus tunduk kepadanya, karena ia
adalah suamimu! (Busye, 1969:37)
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa
dalam budaya patriarki meskipun
perempuan memiliki kelebihan secara sosial
maupun tingkat intelektual, perempuan
tidak diperbolehkan untuk menjadi subjek
bagi dirinya sendiri. Meskipun mengalami
tindak kekerasan,  Elly harus selalu tunduk
terhadap Faruk.
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3.2 Bentuk Transgresi terhadap
Heteronormativitas
Mengacu kepada penelitian
Suryakusuma (2012:182) golongan pegawai
negeri dan kelas menengah oleh
pemerintahan Orde Baru diharapkan
menjadi contoh bagi kelas sosial lain dalam
berperilaku di masyarakat, terutama dalam
mengontrol seksualitas di ruang publik.
Kontrol ini menyasar kehidupan keluarga
yang disebut sebagai bagian pendukung
terkecil sebuah negara. Wieringa (2003:2—4)
menyebutkan bahwa pemerintahan Orde
Baru masa itu membangun banyak kebijakan
yang menempatkan perempuan sebagai
sosok yang loyal terhadap suami dan
pendidik utama anak-anak serta keluarga.
Namun, novel Para Penebus Dosa
memberikan sisi lain dari kehidupan kedua
golongan ini melalui berbagai tindak
transgresi atau pelanggaran batas baik
norma, gender, maupun seksual, seperti
yang dilakukan oleh tokoh Nyonya Imam
Utomo, ibu dari Tokoh Magdalena. Sebagai
ibu Nyonya Imam Utomo tidaklah bersikap
sebagaimana diinginkan oleh upaya
pemerintah masa itu seperti melayani laki-
laki, keluarga, menjadi ibu rumah tangga
hingga akhirnya penopang keluarga.
Nyonya Imam Utomo  digambarkan sebagai
perempuan genit yang memiliki relasi
seksual dengan beberapa lelaki muda. Salah
satunya dengan seorang lelaki bernama
Warsono. Berikut kutipannya.
Dan bila pengunjung pesta pada pulang
semuanya, tinggal lagi tuan Latif
Fachrudin sedang membicarakan soal-
soal Export Drive dengan tuan Iman
Utomo, sedangkan Nyonya Iman Utomo
sedang berbisik-bisik di balik pot dengan
anak muda yang ganteng, Warsono, yang
di malam itu tampak lebih ganteng
(Busye, 1969:19).
Dari kutipan di atas perselingkuhan
yang dilakukan oleh Nyonya Imam Utomo
berupa tindak transgresi dengan menjalin
hubungan asmara dengan Warsono. Jika
ditelisik lebih mendalam, tindakan transgresi
ini meresistensi dua pemahaman
heteronormativitas yang dianut masyarakat.
Pertama, tindak transgresi yang dilakukan
oleh Nyonya Imam Utomo menunjukkan
bahwa tidak selamanya perempuan selalu
berada pada posisi objek kekuasaan lelaki
semata. Perempuan dapat juga aktif
menjalin relasi seksual dengan laki-laki
bahkan menjadi subjek kuasa. Kedua, dalam
heteronormativitas usia menjadi salah satu
penanda dalam jalinan relasi asmara antara
laki-laki dan perempuan, yaitu jalinan
asmara dianggap sesuai dengan norma
apabila usia perempuan lebih muda
daripada usia laki-laki. Sikap yang
ditunjukkan oleh Nyonya Imam Utomo
dengan “memelihara’ seorang laki-laki
muda seperti Warsono merupakan sebuah
bentuk transgresi yang lain.
Hubungan perselingkuhan yang muncul
dalam kedua novel tidak hanya bertendensi
untuk memutarbalikkan aturan norma,
tetapi juga menunjukkan sisi negatif dari
budaya patriarki. Dalam kasus yang dialami
oleh tokoh Elly, perselingkuhan dengan
seorang sopir tua mampu memberikan
kesadaran kepada Elly bahwa sistem
patriarkal seringkali memberi keuntungan
kepada satu pihak saja, yakni laki-laki
melalui pemahaman bahwa tindak
perselingkuhan yang dilakukan oleh
perempuan disebut sebagai aib dan dosa
besar. Namun, saat laki-laki melakukan hal
yang sama, itu disebut sebagai sebuah
kejantanan dan keperkasaan lelaki. Hal
inilah yang dikritisi oleh Elly ketika ayahnya
Tuan Prahasta menuduhnya telah
melakukan dosa besar. Berikut kutipannya:
Tetapi Elly meneruskan:
“Biarpun ia babu, ia cantik bukan?
Lagipula masih remaja, dan  ia masuk…..”
“Stop! Stop cerita tolol itu sebelum aku
marah!”
“Ia masuk ke kamar ayah jam sebelas
malam dan keluar pagi-pagi!” seru Elly
dengan berteriak, sambil menutupi
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mukaya, menangis dengan terisak-isak,
lalu mengusir ayahnya:
“Pergi ayah! Jangan ayah datang-datang
lagi ke sini! Ayah seorang hipokrit,
munafik! Berlagak moralis!” (Busye,
1969:41)
Apa yang diungkapkan oleh Elly tidak
hanya menunjukkan standar ganda yang
menghukum perempuan ketika melakukan
hubungan seksual dengan orang lain. Secara
tersirat kutipan tersebut menunjukkan
bahwa arena seksual merupakan ajang
kekuasaan. Perselingkuhan yang dilakukan
oleh Elly dianggap sebagai sesuatu hal yang
haram dan amoral karena hubungan seksual
selama ini hanya dimaknai dari cara
pandang laki-laki, yaitu untuk menguasai
dengan cara menempatkan perempuan
sebagai objek seksual. Ketika seorang
perempuan menjadi sosok yang aktif dalam
menjalin relasi seksual secara tidak langsung
ia telah merebut kekuasaan tersebut dari
tangan laki-laki.
Berbagai tindakan pelanggaran tabu
dan norma seksual yang terdapat dalam
novel ini mengingatkan saya kepada
ungkapan Orwell, sebagaimana dicatat
Adipurwawidjana (2002:69—70), bahwa
kegiatan seksual apabila berhasil dilakukan
merupakan sebuah pemberontakan. Orwell
mengisyaratkan bahwa seks demi seks
semata merupakan ancaman karena dapat
menghancurkan struktur pemisahan kelas
dan kasta.
Relasi seksual antara Tuan Prahasta
dengan pembantunya meruntuhkan batas-
batas kelas, yaitu kelas menengah dan
bawah. Hal ini berlaku pada relasi seksual
yang terjalin antara Elly dengan sopirnya,
Nyonya Imam Utomo dan Warsono yang
mengaburkan aturan sosial bahwa
perempuan harus bersikap pasif dan pasrah
dalam kehidupan seksual. Selain itu, relasi
seksual yang dibangun tidak ditujukan
demi pemenuhan prokreasi atau
mendapatkan keturunan, tetapi difungsikan
sebagai bentuk rekreasi dan relasi.
Selain hubungan seksual, bentuk
transgresi yang muncul dalam narasi adalah
stigma negatif yang dilekatkan terhadap
janda. Dalam wacana heteroseksual, janda
dicap sebagai perempuan yang tidak becus
dalam menjalani kehidupan rumah tangga.
Selain itu, hasrat seksual yang dimilikinya
pun dipandang rendah daripada hasrat
perempuan lain, seperti yang tercermin
dalam kutipan berikut.
Heran, anggapan umum tentang janda
selalu sama. Terutama kaum lelaki, tiada
memandang kedudukan serta taraf
hidupnya, dan apalagi lelaki yang
memandang rendah kepada nilai-nilai
wanita (Busye, 1969:43).
Dari kutipan tersebut janda dipandang
negatif karena dianggap dapat dengan
mudah menjadi objek seksual laki-laki.
Namun, ketika menjadi janda, tokoh Elly
justru meruntuhkan stigma tersebut dengan
tidak menuruti keinginan tokoh Helmi untuk
berhubungan seksual dengannya, seperti
yang terlihat dalam kutipan berikut.
“Jangan kau tersinggung, Hel. Aku hanya
ingin minta ketegasanmu. Kukira
sebaiknya kau kawini aku saja, jangan
terlalu banyak menimbang,” kata Elly
dengan lemah lembut. Tetapi kelembutan
suara Elly buat Helmi adalah naif. Ia
merasa terlalu tolol untuk menaklukan
wanita yang dalam anggapannya terlalu
fanatik, terlalu jaga-standing, terlalu
penakut  (Busye, 1969:45—46).
Kutipan tersebut menjelaskan dalam
pola pikir heteronormatif janda dengan
mudah dapat menjadi objek seksual laki-laki
sebagaimana tercermin dalam pikiran
Helmi. Tokoh Helmi menganggap bahwa
Elly terlalu fanatik, penakut, dan jual mahal.
Dari hal tersebut sekali lagi terlihat bahwa
arena seksual merupakan kontestasi
kekuasaan. Dalam hal ini Elly telah berhasil
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keluar menjadi subjek yang berkuasa bagi
dirinya daripada menjadi objek seksual
Helmi.
3.3     Posisi dan Keberpihakan Narator
Persoalan hasrat seksual dalam novel
Para Penebus Dosa merupakan salah satu hal
yang banyak dihadirkan oleh narator dalam
penceritaan. Pada mulanya narator
menggambarkan bahwa posisi perempuan
dan laki-laki terhadap hasrat seksual yang
dimiliki seolah sama dan sejajar. Misalnya,
ketika Faruk pergi meninggalkan
Magdalena, narator mengungkapkan
bahwa kesepian yang dialami adalah hal
yang harus dihindari, baik oleh laki-laki
maupun perempuan. Berikut kutipannya.
Tetapi, alangkah sepinya! Pemuda yang
baru berusia duapuluh dua tahun itu
tidak bisa mengelakkan sepi itu. Sepi buat
seorang pemuda adalah sangat
berbahaya, sebagaimana sama
bahayanya bila sepi hinggap pada
seorang wanita (Busye, 1969:24).
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa
menurut narator apabila hasrat seksual tidak
terpenuhi, hal itu akan menimbulkan
dampak yang negatif, baik bagi perempuan
maupun laki-laki. Namun demikian, pada
narasi yang lain justru menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Misalnya dalam
kutipan berikut ini.
“Aku tidak pernah diperkenalkan dengan
arti yang buruk. Ketika gadis remaja aku
berkali-kali melihat hal itu sebagai biasa.
Hormatku kepada ibu, ya,
hormatku…Kenapa aku tidak mengambil
teladan daripadanya? Kenapa ayah
menurunkan sifat-sifat ayah yang buruk
ke dalam darahku ini, sehingga kini aku
merasakan sebagai makhluk yang paling
buruk dan kotor, berdosa, terkutuk
karena kesalahan yang kubuat, yang
hanya mendengar bisikan setan? Kenapa
pula sopir tua itu kudengar kata-katanya,
bahwa Faruk sudah kawin sebelum ia
kawin denganku? Dan kenapa sejak itu
aku menceritakan kepada dia tentang
kekurangan suamiku? Kenapa? Kenapa
ini terjadi?” (Busye, 1969:42)
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa
tokoh Elly menghakimi dirinya sendiri
dengan ungkapan kotor, berdosa, dan
terkutuk karena telah memiliki hasrat
seksual kepada orang lain selain kepada
suaminya sendiri. Namun hal ini berbeda
dengan narasi yang diberikan kepada tokoh
laki-laki yang justru memandang hasrat
tersebut sebagai sesuatu yang normal dan
ciri kejantanan.
Laki-laki yang bertubuh kekar bagai
kuda jantan itu kali ini tunduk bagai
seekor keledai jantan yang tolol, dan
ujung jarinya menggurat-gurat dinding
marmer rumah Elly karena malu, dan
akhirnya terduduk pada sebuah sofa
yang lengang di ruang tengah itu,
menurunkan kembali seakan-akan, darah
yang tadi sudah naik ke kepala.” (Busye,
1969:45)
Gambaran kondisi tokoh Helmi yang
diberikan oleh narator di atas tidak
menunjukkan penghakiman sebagaimana
ditemukan pada narasi Elly. Hasrat yang
muncul dalam diri Helmi digambarkan
sebagai bagian dari kondisi tubuhnya yang
alamiah. Hal ini diperkuat oleh narasi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa jika
Helmi memiliki hasrat seksual yang pada
akhirnya bermuara pada hubungan badan,
Elly menggunakan hasrat seksualnya
tersebut untuk mencapai tataran ideal dalam
masyarakat seperti status istri dan memiliki
ikatan keluarga. Berikut kutipannya.
Suatu kali Elly hampir lupa pada dirinya,
ketika ia merasa tidak bisa ke luar dari
genggaman sarjana yang bertubuh kekar
itu, ia seakan-akan merasa terapung
antara mimpi dan kenyataan, merintih
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dalam pelukan, seakan tak sanggup
untuk mengatakan tidak lagi -tetapi,
sekonyong-konyong ia melihat dinding
marmer itu, ya tiang dimana Faruk
pernah membenturkan kepalanya dulu -
sehingga dengan tersengal ia berseru:




dibandingkan dengan laki-laki beban hasrat
yang dimiliki oleh perempuan jauh lebih
besar sebab hal itu berkaitan dengan struktur
norma masyarakat yang melingkupinya.
Perempuan tidak dapat dengan bebas
mengartikulasikan hasrat yang dimilikinya
dibandingkan dengan laki-laki yang
dianggap alamiah dan natural.
Hal ini berimplikasi kepada hukuman
yang diberikan oleh narator terhadap hasrat
dan transgresi yang dilakukan oleh para
tokoh. Tokoh-tokoh perempuan yang
dianggap melewati batas norma
mendapatkan hukuman berupa penyakit
dan kecelakaan, seperti tokoh Magdalena
yang dimasukan ke dalam rumah sakit
karena mengalami penyakit TBC. Berikut
kutipannya.
“Tidak apa-apa. Sebentar juga sembuh.”
“Saya dengar, banyak orang yang mati,
dokter, karena penyakit TBC ini.”
“O, saya juga pernah mendengar, ada
orang mati karena makan terlalu banyak,
bahkan saya juga pernah mendengar ada
orang yang mati ketika ia sedang
tertawa,” kata dokter itu.
Mulanya Magdalena ngeri melihat wajah
dokter itu, tetapi itulah untuk pertama
kali Magdalena tertawa setelah sejak
lama ia tak tertawa, tak bisa tertawa, sejak
Faruk meninggalkannya begitu saja. O,
kini, jika ia teringat Faruk, ia jadi benci,
dan harus melupakannya untuk selama-
lamanya (Busye, 1969:50).
Magdalena hanya menderita TBC, lain
halnya dengan sang ibu. Akibat dianggap
tidak dapat memupus hasrat seksualnya,
Nyonya Imam Utomo mendapatkan
kecelakaan mobil, sehingga harus
menghabiskan hidupnya dengan kecacatan.
Berikut kutipannya.
Pelan-pelan mereka memasuki kamar
bedah atas panggilan dokter. Oi, betapa
terkejutnya Magdalena menyaksika hal
itu: Kedua kaki ibunya mulai dari
dengkul, sudah tiada lagi. Diciumnya
ibunya, sambil menangis tersedu: Mama,
mama, mama…
Tetapi nyawa mamanya selamat sudah,
Cuma sepanjang sisa usianya akan tetap
menjadi wanita yang cacat. Selama-
lamanya….
Tuhan telah berkali-kali memberikan
isyarat sepanjang zaman, kenapa
manusia masih belum jemu-jemunya
untuk menghindari dosa (Busye, 1969:58).
(Penekanan dari saya)
Cetak tebal kutipan di atas
menunjukkan bahwa menurut narator apa
yang dilakukan oleh Nyonya Imam Utomo
dengan ketidakmampuannya mengelola
hasrat adalah sebuah tindak dosa yang
harus dihukum. Nyonya Imam Utomo
dianggap tidak mampu menghindari dosa
sehingga mendapatkan kecelakaan. Padahal
Tuhan telah memperingatkan manusia
untuk menghindari dosa sejak dulu.
Proses pemberian hukuman kepada
perempuan yang melakukan tindak
transgresi oleh narator dalam teks Busye
dapat diperbandingkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Priyatna (2013:8—9)
yang melakukan analisis terhadap karya
Suwarsih Djojopuspito. Dalam teks
Suwarsih Djojopuspito, Priyatna mengkaji
bahwa tokoh perempuan dalam beberapa
karyanya banyak melakukan transgresi.
Namun, walaupun telah melakukan
pelanggaran norma sang narator tidak
45
FEERY F. DAN SAFRINA N.: TRANSGRESI SEKSUAL DALAM NOVEL PARA PENEBUS DOSA ...
menghukum tokoh perempuan tersebut
sebagaimana ditemukan dalam teks yang
ditulis Busye. Tindak transgresi yang
dilakukan oleh tokoh perempuan dalam teks
Suwarsih Djojopuspito justru berhasil
menunjukkan standar ganda
heteronormativitas. Perbedaan penghukuman
yang diberikan narator kepada para
tokohnya yang telah melakukan transgresi
dapat menunjukkan sikap sebenarnya yang
diusung oleh teks terhadap nilai-nilai
heteronormativitas.
Hal ini disebabkan, narator dalam teks
Busye memiliki sikap yang berbeda jika yang
melakukan tindak transgresi adalah tokoh
laki-laki. Perselingkuhan yang dilakukan
oleh Tuan Prahasta, Warsono, bahkan Faruk
yang melakukan tindak kekerasan terhadap
perempuan justru tidak mendapatkan
hukuman apapun. Hasrat seksual yang
meluap-luap dari para tokoh laki-laki oleh
narator dianggap sebagai sesuatu hal yang
alami. Dari hal tersebut saya berkesimpulan
bahwa meskipun beberapa tokoh
perempuan melakukan tindak transgresi,
narator dalam novel Para Penebus Dosa
terjebak dalam bias gender dan nilai-nilai
heteronormativitas yang justru ingin
dilawannya.
4. Simpulan
Novel Para Penebus Dosa yang ditulis
oleh Busye tidak hanya menceritakan
petualangan seks dan asmara seperti yang
selama ini dituduhkan terhadap karya-
karyanya. Namun, hal itu terkait juga
dengan persoalan konstruksi identitas dan
seksualitas perempuan yang timpang.
Terdapat upaya resistensi yang dibangun
oleh narasi terhadap wacana seksualitas
perempuan yang ditekan untuk selalu pasif,
pasrah, dan berada dalam wilayah
domestik. Resistensi tersebut dihadirkan
lewat upaya perselingkuhan yang dilakukan
oleh para tokoh perempuan yang tidak
hanya mengaburkan batas identitas seksual,
tetapi juga menghancurkan batas-batas
kelas. Jika ditelisik lebih dalam, narasi
seksual yang terdapat dalam karya
Motinggo berbanding lurus dengan narasi
sosial ketika novel ini terbit, yaitu kebijakan
pemerintah Orde Baru yang tidak hanya
berusaha mengatur seksualitas warganya,
tetapi juga membagi masyarakat ke dalam
beberapa kelas dan golongan.
Namun demikian, narasi yang
dibangun oleh Busye melalui narator
memperlihatkan bahwa ia masih terjebak
dalam nilai-nilai heteronormativitas yang
justru ingin dilawan. Narator melalui
pandangan dan sikap tokoh-tokohnya masih
berada dalam tataran oposisi biner yang
menempatkan perempuan sebagai liyan
dibandingkan dengan laki-laki, misalnya
melalui penghukuman atas tindak transgresi
yang dilakukan, perasaan bersalah yang
ditimpakan kepada tokoh perempuan serta
bayangan ideal bahwa perempuan harus
menjadi seorang istri yang baik di mata
masyarakat.
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